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Penelitian skripsi ini di latarbelakangi dengan adanya rumah potong ayam
yang ada di Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung yang mana proses
penyembelihannya masih menggunakan cara tradisional dengan memakai tangan
dan pisau yang tajam tanpa menggunakan mesin untuk membantu penyembelihan,
hanya saja pencabutan bulu ayam menggunakan mesin. Serta ada beberapa tempat
rumah potong ayam yang tidak memisahkan proses penyembelihan, pengeluaran
jeroan, pemotongan karkas dan pencucian ayamnya karena daging dapat
terkontaminasi najis dan kotoran yang masih menempel serta tidak menjaga
kebersihan tempatnya. Sehingga peneliti ingin melihat apakah proses
penyembelihan ayam di Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung telah sesuai
dengan syariat Islam atau tidak.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik penyembelihan
ayam di Rumah Potong Hewan Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung? 2)
Bagaimana praktik penyembelihan ayam di Rumah Potong Hewan Kecamatan
Bandung Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Peraturan Pemerintah No 39 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Halal?

Metode penelitian yang digunakan peneliti kualitatif dan jenis penelitian
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan (verifikasi). Sedangkan teknik pengecekan keabsahan data
menggunakan trianggulasi dan perpanjangan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik penyembelihan ayam
di rumah potong hewan Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung sudah sesuai
dengan syariat Islam. 2) Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal dari 5 tempat yang telah
memenuhi persyaratan ada 4 tempat rumah potong ayam. Akan tetapi ada satu
tempat rumah potong ayam yang tidak memenuhi persyaratan berdasarkan hasil
penelitian bahwa rumah potong ayam tersebut belum memenuhi persyaratan serta
belum dapat dijamin kehalalannya karena tidak sesuai dengan pasal 6 dan 8
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 karena rumah potong ayam tersebut
tempat proses penyembelihannya sampai pengolahannya masih dijadikan satu
sehingga dapat menimbulkan kontaminasi najis maupun kotoran yang menempel
pada daging serta tempatnya yang kurang menjaga kebersihan.
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ABSTRACT
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Regency), Department of Sharia Economic Law, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor: Septi Wulan Sari, S.Sy, M.H.
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This thesis research is motivated by the existence of chicken
slaughterhouses in Bandung District Tulungagung Regency where the slaughter
process still uses traditional methods by using hands and sharp knives without using
machines to help slaughter, only the removal of chicken feathers using machines.
And there are some chicken slaughterhouses that do not separate the process of
slaughtering, removing offal, cutting carcasses and washing the chicken because
the meat can be contaminated with unclean and dirt that is still attached and does
not keep the place clean. So that researchers want to see whether the process of
slaughtering chickens in Bandung District Tulungagung Regency is in accordance
with Islamic law or not.

The formulations in this study are: 1) How is the practice of slaughtering
chickens in the slaughterhouse in Bandung Subdistrict, Tulungagung Regency? 2)
How is the practice of slaughtering chicken in the Bandung District Slaughterhouse,
Tulungagung Regency in terms of Government Regulation No. 39 of 2021
concerning the Implementation of the Halal Guarantee Field?

The research method used by qualitative researchers and the type of
empirical research. Data collection techniques used in this research are observation,
interviews and documentation. Data analysis techniques use data condensation, data
presentation and conclusion drawing (verification). While the data validity
checking technique uses triangulation and research extension.

The results of this study show that: 1) The practice of slaughtering chickens
in slaughterhouses in Bandung Subdistrict, Tulungagung Regency is in accordance
with Islamic law. 2) Based on Government Regulation Number 39 of 2021
concerning the Implementation of the Halal Product Guarantee Field of 5 places
that have met the requirements there are 4 places of chicken slaughterhouses.
However, there is one chicken slaughterhouse that does not meet the requirements
based on the results of the study that the chicken slaughterhouse has not met the
requirements and cannot be guaranteed halal because it is not in accordance with
articles 6 and 8 of Government Regulation Number 39 of 2021 because the chicken
slaughterhouse where the slaughter process to processing is still one so that it can
cause unclean contamination and dirt attached to the meat and the place that does
not maintain cleanliness.
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